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1. PENDAHULUAN  

Teknologi digital dan peningkatan penggunaan media sosial telah mengubah cara orang berbicara tentang 

kebijakan pemerintah. Media sosial X memungkinkan masyarakat untuk secara langsung menyampaikan 

pendapat mereka melalui cuitan, yang merupakan platform yang sering digunakan sebagai media diskusi. 

Program “Makan Bergizi Gratis’, yang dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan Masyarakat melalui 

penyediaan makanan bergizi, menjadi salah satu kebijakan yang banyak dibicarakan dengan menuai banyak 

komentar di media sosial [1].  
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 Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi 

gizi masyarakat melalui pelaksanaan edukasi makan bergizi gratis serta 

pendokumentasian kegiatan secara komprehensif. Program ini merupakan 

bagian dari kolaborasi antara Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, 

peneliti Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), dan Universitas 

Qomaruddin Gresik (UNIQHBA) dalam mendukung riset bertema Edukasi 

Makan Bergizi Gratis berbasis AI-NLP dan Transformatif Thinking: Kajian 

Respons Media Sosial. Metode pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan 

sosialisasi dan penyampaian materi oleh narasumber ahli gizi kepada 

masyarakat, disertai kegiatan dokumentasi berupa foto, video, dan pencatatan 

administratif oleh tim dokumentasi. Dokumentasi berperan sebagai bukti 

pelaksanaan kegiatan, sarana publikasi, serta bahan pengembangan riset 

berbasis analisis media sosial. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi 

gizi yang dilaksanakan mendapat tanggapan positif dari peserta dan berhasil 

meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya pola makan seimbang. 

Dokumentasi kegiatan turut mendukung penyebaran pesan edukatif melalui 

media digital serta menjadi arsip penting bagi kegiatan pengabdian di masa 

mendatang. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada 

penyampaian edukasi secara langsung, tetapi juga pada penguatan ekosistem 

literasi gizi melalui peran dokumentasi yang sistematis dan informatif. 
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Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pola makan bergizi masih menjadi tantangan di 

berbagai lapisan sosial [2]. Informasi tentang gizi seimbang seringkali belum tersampaikan secara efektif, 

terutama di kalangan masyarakat dengan keterbatasan akses terhadap sumber edukasi kesehatan yang kredibel 

[3]. Di era digital, media sosial menjadi salah satu sarana utama bagi masyarakat untuk memperoleh dan 

berbagi informasi, termasuk mengenai pola makan dan gaya hidup sehat . Namun, banyaknya konten yang 

beredar tanpa verifikasi sering menimbulkan kebingungan dan miskonsepsi tentang makanan bergizi[4]. 

Kemampuan  siswa  dalam  literasi,  numerasi,  dan  pemecahan masalah juga  merupakan  indikator  kualitas  

pendidikan [5].  

Hubungan antara kesehatan dan pendidikan anak sangat dipengaruhi oleh peran orang tua, khususnya 

dalam hal konsentrasi belajar anak. Aspek ini berkaitan erat dengan bagaimana orang tua mempersiapkan pola 

makan dan menyediakan kecukupan gizi bagi anak-anak mereka [6]. Menyediakan makanan sehat dan bergizi 

bukan sekedar tugas orang tua, melainkan juga merupakan faktor penting yang dapat mendukung proses belajar 

dan perkembangan anak. Namun, keterbatasan waktu sering kali menjadi kendala utama yang dihadapi orang 

tua dalam merancang menu makanan sehat untuk si kecil. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan kerja 

sama antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan masyarakat untuk memberikan dukungan dan sumber daya 

yang diperlukan bagi orang tua. 

Program edukasi kesehatan dan gizi, serta upaya untuk kesadaran tentang pentingnya kesehatan dan 

nutrisi anak dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

optimal anak-anak secara holistic. Untuk membuat kebijakan di tingkat masyarakat dan sekola yang lebih baik, 

sangat penting untuk memahami komponen sosial yang memengaruhi kesehatan pendidikan anak. 

Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence – AI), khususnya di bidang Natural 

Language Processing (NLP), membuka peluang baru dalam penyampaian edukasi kesehatan berbasis digital 

[7]. Melalui analisis bahasa alami, AI-NLP dapat mengenali pola komunikasi, sentimen, serta topik yang 

sedang berkembang di media sosial. Teknologi ini dapat dimanfaatkan untuk merancang pesan-pesan edukatif 

yang relevan, menarik, dan disesuaikan dengan karakteristik pengguna, sehingga kampanye edukasi makan 

bergizi dapat tersampaikan dengan lebih efektif[8]. 

Pendekatan Transformative Thinking berperan penting dalam memperkuat dampak edukasi tersebut. 

Pendekatan ini menekankan proses perubahan pola pikir melalui refleksi kritis terhadap kebiasaan lama dan 

pembentukan cara pandang baru yang lebih sehat [9]. Dalam konteks edukasi makan bergizi, Transformative 

Thinking mendorong masyarakat untuk tidak hanya memahami informasi gizi, tetapi juga menginternalisasikan 

nilai-nilai tersebut dalam perilaku sehari-hari. 

Penerapan edukasi makan bergizi gratis berbasis AI-NLP dan Transformative Thinking menjadi langkah 

strategis dalam upaya membangun kesadaran dan perilaku makan sehat melalui media sosial. Kajian terhadap 

respon publik di platform digital penting dilakukan untuk memahami tingkat efektivitas pesan, persepsi 

masyarakat, serta potensi pengaruh teknologi ini dalam mengubah kebiasaan konsumsi pangan. Hasil kajian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model edukasi kesehatan digital yang 

inklusif, adaptif, dan berkelanjutan [10]. 

 

2. METODE  

Pelaksanaa kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul “Peningkatan Literasi Gizi Melaui Kegiatan 

Edukasi dan Pendokumentasian Makan Bergizi Gratis” merupakan bagian dari kegiatan kolaboratif antara 

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, Peneliti BRIN, dan Universitas Qamarul Huda Badaruddin. Kegiatan 

ini mejadi bentuk implementasi nyata dari Edukasi Makan Bergizi Gratis berbasis AI-NLP dan Transformatif 

Thinking, dengan fokus utama pada penyebaran informasi gizi seimbang kepada masyarakat serta 

pendokumentasian. 

Pelaksanaan kegiatan dilakuakan secara edukatif, partisipatif, dan kolaboratif, dengan melibatkan 

berbagai pihak, baik akademisi, mahasiswa maupun masyarakat umum sebagai peserta kegiatan, edukasi gizi 

dilakukan melalui sesi sosialisasi penyampaian materi secara lansung oleh narasumber, dan praktik interaktif 

mengenai pemilihan makanan bergizi seimbang. Narasumber yang terlibat memberikan pemaparan terkait 
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pentingnya konsumsi pangan beragam, bergizi, seimbang dan aman (B2SA), serta hubungan antara pola makan 

sehat dan peningkatan kualitas hidup masyarakat.  

Selain edukasi lansung, kegiatan ini juga dilengkapi dengan pendokumentasian visual dan digital oleh 

tim dokumentasi. Proses dokumentasi meliputi pengambilan foto, yang kemudian di olah menjadi laporan 

digital serta konten publikasi. Dokumentasi ini tidak hanya berfungsi sebagai arsip kegiatan, tetapi juga sebagai 

media penyebaran pesan gizi sehat kepada masyarakat luas, sejalan dengan tujuan riset utama yang mengkaji 

respons publik melalui media sosial menggunakan pendekatan AI-NLP. 

Sebelum pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian melakukan koordinasi daring dan luring dengan seluruh 

pihak yang terlibat. Koordinasi dilakukan untuk menyusun rancangan kegiatan, menentukan pembagian peran, 

serta memastikan kesesuaian kegiatan dengan target capaian riset kolaboratif. Proses koordinasi internal, 

sebagaimana terlihat pada Gambar 1, melibatkan diskusi teknis mengenai pengambilan data, strategi 

dokumentasi serta tata cara publikasi hasil kegiatan. 

 

 

 
 

Gambar 1. Koordinasi Tim Pengabdian dalam Persiapan Kegiatan Edukasi Makan Bergizi Gratis di 

Kecamatan Batukliang Utara, Nusa Tenggara Barat 

 

Dengan metode pelaksanaan yang mengintegrasikan edukasi, dokumentasi visual, dan pendekatan 

kolaboratif lintas lembaga, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan litrerasi gizi masyarakat 

sekaligus mendukung ekosistem riset tranformatif yang berorientasi pada berkelanjutan dan kesadaran 

gizi di era digital. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang “Pengingkatan Literasi Gizi Melalui Kegiatan Edukasi dan 

Pendokumentasian Makan Bergizi” merupakan bagian dari kegiatan kolaborasi antara Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta, Peneliti BRIN, dan Universitas Qamarul Huda Badaruddin. Tim dokumentasi berperan 

penting dalam mendukung keberhasilan kegiatan dengan memastikan seluruh rangkaian kegiatan terekam 

dengan baik serta dapat dijadikan arsip dan bahan publikasi ilmiah maupun media sosial. 

Kegiatan edukasi makan bergizi gratis dilaksanakan oleh tim pelaksana utama melalui sesi 

penyampaianmateri mengenai pentingya gizi seimbang, pola makan sehat, dan kesadaran terhadap pemenuhan 

nutrisi sehari-hari. Walaupun tim dokumentasi tidak secara lansung memberikan edukasi, keterlibatan tim 

dalam menyusun laporan kegiatan menjadi bagian esensial dalam menjaga kualitas pelaksanaan dan 

akuntabilitas program. 

Selama kegiatan berlansung, tim dokumentasi juga mencatat antusiasme peserta terhadap materi yang 

disampaikan. Hal ini terlibat dari keterlibatan peserta dalam interaksi dengan narasumber. Melalui pengamatan 

dan pengumpulan data visual, dapat disimpulkan bahwa kegiatan edukasi ini berhasil membangun kesadaran 

peserta terhadap pentingnya konsumsi makanan bergizi, sekaligus memperkuat citra kolaboratif antar lembaga 

pelaksana. 
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Sebagai bagian dari pelaksanaan kegiatan penelitian dan koordinasi pengabdian berbasis analisis media 

sosial ini, dilakukan beberapa aktivitas pendukung, seperti diskusi internal tim peneliti bersama dosen 

pembimbing, validasi data. Dokumentasi administratif dan bukti kegiatan ditampilkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2. Daftar Hadir Kegiatan Peneliti 

 

   

 

 

 

Gambar 3. Penanda Tanganan kwitansi Terkait Honorium Penelitian 

Bukti-bukti tersebut menjadi bagian penting dalam menunjukkan adanya kegiatan kolaboratif antara 

tim peneliti dan dosen pembimbing dalam mengembangkan edukasi publik melalui riset berbasis NLP. Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya bersifat analitis, tetapi juga memiliki nilai edukatif dan kontribusi terhadap 

peningkatan literasi gizi masyarakat melalui media digital. 
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Gambar 4. Dokumentasi Publikasi Artikel Kolaborasi Riset MBG Berbasis AI: BRIN Libatkan 

Mahasiswa UNIQHBA di Media Daring 
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Gambar 5. Rapat Daring Tim Pengabdian dalam Pengolahan Data Kegiatan Edukasi Gizi 

Hasil dokumentasi ini juga berkontribusi pada kajian riset utama berbasis AI-NLP, yaitu dalam 

pengolahan data visual dari publikasi kegiatan di media sosial untuk menganalisis respons masyarakat. 

3 KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil dilaksanakan dengan dukungan kolaborasi lintas lembaga antara 

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, peneliti BRIN, dan UNIQHBA. Melalui kegiatan edukasi makan 

bergizi gratis, masyarakat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya gizi seimbang dalam 

kehidupan sehari-hari. Tim dokumentasi berperan penting dalam pengambilan foto dan mengarsipkan proses 

kegiatan, sehingga hasil dokumentasi dapat digunakan sebagai bukti pelaksanaan, bahan publikasi, dan sumber 

data pendukung riset bebasis AI-NLP. Dokumentasi juga menjadi sarana penyebaran pesan edukatif kepada 

masyarakat. Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendokumentasian yang baik tidak hanya 

berfungsi administratif, tetapi juga berperan strategis dalam memperkuat literasi gizi dan mendukung 

berkelanjutan kegiatan pengabdian di masa mendatang. 
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